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ABSTRAK 

Tujuan dari penelitian adalah untuk menguji pengaruh gaya kepemimpinan secara parsial 
berpengaruh terhadap employee engagement karyawan SMK Raden Rahmat Mojosari. 
Jenis penelitian yang digunakan adalah kuantitatif. Sampel dalam penelitian ini adalah 
karyawan SMK Raden Rahmat Mojosari, sampel sebanyak 23 responden.  Metode analisis 
yang digunakan yaitu uji validitas, uji reabilitas, uji asumsi klasik, uji regresi linear 
berganda, uji hipotesis, dan koefisien determinasi. Berdasarkan hasil penelitian 
menunjukkan bahwa gaya kepemimpinan secara parsial berpengaruh positif signifikan 
terhadap employee engagement karyawan SMK Raden Rahmat Mojosari. Hasil ini 
diperoleh dengan nilai sig 0,001 < 0,05 atau nilai thitung 3,555 > ttabel 2,086. 

 

ABSTRACT 

The aim of the research is to examine the partial influence of leadership style on employee engagement 
at Raden Rahmat Mojosari Vocational School. The type of research used is quantitative. The sample 
in this research was employees of Raden Rahmat Mojosari Vocational School, a sample of 23 
respondents. The analytical methods used are validity test, reliability test, classical assumption test, 
multiple linear regression test, hypothesis test, and coefficient of determination. Based on the research 
results, it shows that leadership style partially has a significant positive effect on employee 
engagement of Raden Rahmat Mojosari Vocational School employees. This result was obtained with 
a sig value of 0.001 < 0.05 or a tcount value of 3.555 > ttable 2.086. 
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I. PENDAHULUAN 
 Karyawan merupakan salah satu aspek penting dalam melaksanakan 
proses manajemen sumber daya manusia karena karyawan tersebut yang 
menjalankan setiap proses kegiatan yang ada di suatu organisasi. Salah satu  
masalah yang sering terjadi adalah ketika karyawan ingin meninggalkan 
organisasi secara sukarela. Tentu saja sangat merugikan ketika organisasi harus 
kehilangan karyawan-karyawan yang potensial, yang paling berkontribusi 
membantu organisasi untuk maju, ternyata memilih untuk keluar secara 
sukarela. Masalah ini menjadi penting dan perlu diperhatikan oleh organisasi 
bisnis, organisasi pemerintahan, maupun organisasi nirlaba, khususnya pihak 
manajemen sumber daya manusia, karena kehilangan karyawan berarti 
kehilangan aset penting dalam organisasi. 
 Keterikatan karyawan (employee engagement) menjadi penting dalam 
hal ini karena dapat membantu dalam meningkatkan loyalitas karyawan di 
dalam organisasi. Di saat karyawan merasa terikat (engaged) , karyawan secara 
sadar memahami akan kepentingan bisnis yang dijalankan oleh organisasi, yang 
pada akhirnya dapat membuat karyawan berkontribusi langsung dengan 
seluruh kemampuan yang terbaik dari dirinya sendiri untuk menjalankan 
pekerjaan. Saks (2006) menyatakan karyawan yang memberikan kemampuan 
terbaik akan berakibat pada performa organisasi. 
 Untuk mengatasi masalah tersebut dan mendorong keberhasilan dari 
strategi yang diciptakan maka organisasi perlu untuk menciptakan dan 
meningkatkan rasa keterikatan (engagement) dari sumber daya manusia atau 
yang biasa kita sebut sebagai karyawan kepada pekerjaan yang sedang 
dilakukannya dan lebih jauh lagi keterikatannya pada organisasi tempat ia 
bekerja atau yang biasa dikenal dengan istilah employee engagement. 
 Employee engagement merupakan topik yang sedang populer dikalangan 
praktisi SDM, instansi konsultan, dan akademisi (Saks, 2006; Gruman dan Saks, 
2011). Gruman dan Saks (2011) percaya bahwa cara terbaik untuk meningkatkan 
manajemen kinerja dalam organisasi saat ini adalah fokus pada employee 
engagement. Richman (2006) mengklaim bahwa employee engagement 
memprediksi outcomes karyawan, kesuksesan organisasi, dan kinerja keuangan 
(Saks, 2006). Ketika karyawan memiliki tingkat engagement yang tinggi dalam 
organisasi, maka produktivitas dan kinerja organisasi pun akan tinggi (Konrad, 
2006). Karyawan yang terikat mungkin lebih produktif dibandingkan dengan 
mereka yang tidak (Saks, 2006). 
 Ini merupakan konsep baru yang di munculkan pertama kali oleh 
kelompok peneliti Gallup pada tahun 2004, dalam definisinya dikatakan bahwa 
employee engagement sebagai keterlibatan dan antusiasme dalam bekerja 
diibaratkan pada keterikatan emosional positif dan komitmen karyawan. 
Employee Engagement merupakan rasa keterikatan secara emosional dan 
intelektual dengan pekerjaan dan organisasi, termotivasi dan mampu 
memberikan kemampuan terbaik mereka untuk membantu sukses dari 
serangkaian manfaat nyata bagi organisasi dan individu (MacLeod,2009:4). 
 SMK Raden Rahmat adalah sekolah menengah kejuruan yang cukup 
besar di Kabupaten Mojokerto. Berdiri sejak tahun 2001 dengan nama SMEA 



Muzakki et al., 2022 
 

18 
 

Raden Rahmat dengan 1 jurusan, saat penelitian dilakukan telah memiliki 9 
Jurusan (Kompetensi Keahlian) yaitu: 

1. Otomatisasi dan Tata Kelola Perkantoran 
2. Bisnis dan Pemasaran 
3. Perbankan dan Keuangan Mikro 
4. Teknik Sepeda Motor 
5. Teknik Kendaraan Ringan 
6. Teknik Alat Berat 
7. Teknik Instalasi Tenaga Listrik 
8. Teknik Komputer dan Jaringan 
9. Teknik Mekanik Industri 

 Dengan jumlah siswa sebesar 2.183 orang pada tahun 2021, SMK Raden 
Rahmat memerlukan karyawan yang bertugas untuk menunjang guru dalam 
melaksanakan pembelajaran yang berkualitas. Kualitas pembelajaran tidak 
hanya tergantung pada Guru/Pendidik yang berkualitas, namun perlu 
didukung oleh tenaga kependidikan lain seperti karyawan tata usaha, laboran, 
toolman, pustakawan, tenaga kebersihan, dan satpam. 
 Ruang lingkup tugas yang luas menuntut para pendidik dan tenaga 
kependidikan untuk mampu melaksanakan aktivitasnya secara sistematis dan 
sistemik. Karena itu tidak heran kalau ada tuntutan akan kompetensi yang jelas 
dan tegas yang dipersyaratkan bagi orang yang bekerja di lingkungan 
pendidikan, semata-mata agar mereka mampu melaksanakan tugasnya dengan 
baik. Tidak hanya kompetensi, namun semua faktor dan hal yang mendukung 
pelaksanaan tugas di satuan pendidikan harus mendapatkan perhatian dan 
upaya peningkatan. 
 Dengan mempertimbangkan uraian di atas, maka peneliti akan 
menganalisis permasalahan tersebut dengan judul ‘Pengaruh Gaya 
Kepemimpinan Terhadap Employee Engagement Karyawan SMK Raden 
Rahmat Mojosari. 
 
II. TEKNIK ANALISIS DATA 
Jenis data 
 Data kuantitatif, yaitu data yang dihitung berupa angka-angka yang 
diperoleh dari SMK Raden Rahmat Mojosari yang dapat dihitung seperti jumlah 
karyawan dan data-data lainnya yang menunjang penelitian. 
Data kualitatif, yaitu data yang diperoleh dari SMK Raden Rahmat Mojosari 
tidak berbentuk angka, seperti gambaran umum sekolah, hasil kuesioner, dan 
informasi-informasi yang diperoleh dari pihak lain yang menunjang penelitian. 
Sumber Data 
 Data primer, yaitu data yang diperoleh peneliti secara langsung dari 
sumber utamanya dengan menggunakan kuesioner, wawancara dan 
pengamatan langsung oleh peneliti. 
 Data sekunder, yaitu data yang diperoleh dari dokumen-dokumen serta 
arsip-arsip yang ada diperusahaan tersebut dan hasil penelitian kepustakaan dan 
dari instansi lainnya yang terkait. 
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Definisi Operasional variabel 
Tabel 1. 

Variabel Definisi Operasional Indikator Skala 
Employee 
Engagement 
(Y) 

Employee engagement adalah 
hubungan emosional dan 
intelektual yang tinggi yang 
dimiliki oleh karyawan 
terhadap pekerjaannya, 
organisasi, manajer, atau 
rekan kerja yang 
memberikan pengaruh untuk 
menambah discretionary effort 
dalam pekerjaannya. 
(Gibbons, dalam Hughes dan 
Rog, 2008) 

a. Vigor; 

b. Dedication; 

c. Absorption 

(Schaufeli & 

Bakker, 2010) 

Likert 

Gaya 
Kepemimpi
nan (X1) 

Pola tingkah laku (kata-kata 
dan tindakan-tindakan) dari 
seorang pemimpin yang 
dirasakan oleh orang 
bawahannya  

a. Kecerdasan 

(intelligence)  

b. Kedewasaan  

c. Motivasi diri 

dan dorongan 

berprestasi  

d. Sikap-sikap 

hubungan 

manusiawi 

e. Memiliki 

pengaruh yang 

kuat  

f. Memiliki pola 

hubungan yang 

baik  

g. Memiliki sifat-

sifat tertentu  

h. Memiliki 

kedudukan atau 

jabatan 

i. Mampu 

berinteraksi 

10.Mampu 

memberdayakan  

( Handoko, 2003) 

Likert 

 
III. METODE PENELITIAN 
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 Analisis ini didasarkan dengan alat bantu komputer serta paket software 
statistik seperti SPSS (Statistic Package for the Social Sciences) dengan versi 16. 
Pengujian data yang dikumpulkan terdiri dari berbagai jenis uji data dan akan 
dianalisis untuk medapatkan kesimpulan dari hubungan antar variabel yang 
terdapat pada penelitian ini 
 
IV. HASIL PENELITIAN 
Gambaran Umum SMK Raden Rahmat Mojosari 
 SMK Raden Rahmat adalah sekolah menengah kejuruan yang berlokasi di 
Kecamatan Mojosari Kabupaten Mojokerto Jawa Timur. Berdiri sejak tahun 2001, 
SMK Raden Rahmat pada awalnya berbentuk Sekolah Menengah Ekonomi Atas 
(SMEA) dengan jurusan Administrasi Perkantoran. Saat ini memiliki 9 
(sembilan) jurusan (Kompetensi Keahlian) yaitu : 

1. Otomatisasi dan Tata Kelola Perkantoran 
2. Bisnis dan Pemasaran 
3. Perbankan dan Keuangan Mikro 
4. Teknik Sepeda Motor 
5. Teknik Kendaraan Ringan 
6. Teknik Alat Berat 
7. Teknik Instalasi Tenaga Listrik 
8. Teknik Komputer dan Jaringan 
9. Teknik Mekanik Industri 

 Adapun jumlah siswa pada saat penelitian dilakukan sebagaimana 
tersebut pada tabel 1 berikut: 

Tabel 2. Komposisi Jumlah Siswa SMK Raden Rahmat 

 
Struktur Organisasi 
 Sebagai suatu organisasi, SMK Raden Rahmat Mojosari mempunyai 
struktur sebagaimana Gambar 1 
 
 
 
 
 
 
 

L P JUMLAH L P JUMLAH L P JUMLAH

1 TEKNIK INSTALASI TENAGA LISTRIK 67 6 73 67 5 72 68 2 70 215

2 TEKNIK MEKANIK INDUSTRI 212 3 215 174 0 174 175 0 175 564

3 TEKNIK KENDARAAN RINGAN OTOMOTIF 70 0 70 69 0 69 35 0 35 174

4 TEKNIK ALAT BERAT 71 0 71 70 0 70 66 0 66 207

5 TEKNIK DAN BISNIS SEPEDA MOTOR 69 3 72 69 2 71 67 2 69 212

6 TEKNIK KOMPUTER DAN JARINGAN 46 62 108 39 66 105 44 57 101 314

7 BISNIS DARING DAN PEMASARAN 10 26 36 2 28 30 6 25 31 97

8 OTOMATISASI DAN TATA KELOLA PERKANTORAN 0 72 72 0 104 104 6 119 125 301

9 PERBANKAN DAN KEUANGAN MIKRO 5 31 36 1 33 34 0 29 29 99

550 203 753 491 238 729 467 234 701 2183

753

KELAS XII JUMLAH 

TIAP 

JURUSAN

701Jumlah Tiap Tingkat

NO KOMPETENSI KEAHLIAN 

729

KELAS X KELAS XI 

JUMLAH
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Gambar 1. Struktur Organisasi SMK Raden Rahmat 
 
Uji Validitas 
 Uji validitas digunakan untuk mengukur sah atau valid tidaknya suatu 
kuesioner. Suatu data dikatakan valid jika pertanyaan pada kuesioner mampu 
untuk mengungkap sesuatu yang akan diukur oleh kuesioner tersebut. Suatu 
instrument dikatakan valid jika mampu mengukur apa yang diinginkannya. 
Untuk itu dilakukan analisis item dengan metode korelasi product moment 
pearson (r). Uji validitas dengan metode ini dilakukan dengan cara 
mengkorelasikan skor jawaban yang diperoleh pada masing-masing item 
dengan skor total dari keseluruhan item. Pengujian validitas dalam penelitian ini 

Kepala Sekolah 

Bagian Administrasi 

Waka Kurikulum Waka Sarpras Waka Humas Waka Kesiswaan 

Subag  

Adm. Umum 

Subag  

Adm . Keu 

Subag  

Adm. Aset & 
Pemeliharaan 

TU, Pustakawan, Toolman/Sarpras, 
Kebersihan, Satpam 

Kajur Kajur 

Guru/Wali Kelas Koordinator/guru BK Pembina OSIS/MPK 

Pembina Keg. 
Ekstrakurikuler 
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menggunakan tingkat signifikansi sebesar α = 5%. Uji validitas adalah sebagai 
berikut: 

Tabel 2 Hasil Uji Validitas Variabel Gaya Kepemimpinan 
Kuesioner rhitung rtabel Keterangan 

Q1 0,740 0,413 Valid 

Q2 0,819 0,413 Valid 

Q3 0,609 0,413 Valid 

Q4 0,611 0,413 Valid 

Q5 0,725 0,413 Valid 

Q6 0,545 0,413 Valid 

Q7 0,537 0,413 Valid 

Q8 0,648 0,413 Valid 

Q9 0,681 0,413 Valid 

Q10 0,676 0,413 Valid 

Q11 0,770 0,413 Valid 

Q12 0,694 0,413 Valid 

Q13 0,593 0,413 Valid 

Q14 0.401 0,413 Valid 

Sumber : SPSS yang diolah, 2021 
  
 Berdasarkan hasil uji validitas menunjukkan bahwa seluruh item 
kuesioner pada variabel gaya kepemimpinan mempunyai nilai sig (2-tailed) < 
0,05 yang berarti seluruh butir pertanyaan dalam penelitian ini adalah valid. 
Analisis Uji Hipotesis 
Regresi Linear  
 Analisis regresi linear merupakan suatu metode atau teknik analisis 
hipotesis penelitian untuk menguji ada tidaknya pengaruh antara variabel satu 
dengan variabel lain yang dinyatakan dalam bentuk persamaan matematik 
(regresi). Analisis regresi linear berganda berfungsi untuk mencari pengaruh 
dari dua atau lebih variabel independent (X) terhadap variabel dependent 
(variabel terikat atau Y). 

Tabel 3 Hasil Uji Regresi Linear Berganda 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardiz

ed 

Coefficient

s 

t Sig. 

Collinearity 

Statistics 

B Std. Error Beta 

Toleran

ce VIF 

1 (Constant) 5.173 1.179  7.209 .003   

Gaya 

Kepemimpinan 

(X1) 

.298 .058 .195 3.555 .001 .155 1.433 

a. Dependent Variable: Employee Engagement (Y)      

Sumber : SPSS yang diolah, 2021 
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Gaya Kepemimpinan Secara Parsial Berpengaruh Signifikan Positif terhadap 
Employee Engagement . 
 Variabel gaya kepemimpinan (X1) dengan sig 0,001 < 0,05 atau nilai 
thitung 3,555 > ttabel 2,086 maka ho ditolak dan ha diterima. jadi data ini 
menyatakan bahwa secara parsial gaya kepemimpinan berpengaruh signifikan 
positif terhadap employee engagement. karena signifikansi lebih kecil dari 0,05 atau 
thitung lebih besar dari pada ttabel. 
 Jadi, hipotesis H1 yang menyatakan bahwa gaya kepemimpinan secara 
parsial berpengaruh signifikan positif terhadap employee engagement pada 
karyawan SMK Raden Rahmat adalah diterima 
 Berdasarkan hasil penelitian di atas menyatakan bahwa terdapat 
pengaruh Gaya Kepemimpinan (X1) terhadap Employee Engagement (Y). Hasil ini 
diperoleh dengan nilai sig 0,001 < 0,05 atau nilai thitung 3,555 > ttabel 2,086 maka 
Ho ditolak dan ha diterima. hal ini menunjukkan bahwa secara parsial gaya 
kepemimpinan berpengaruh signifikan positif terhadap employee engagement 
karena signifikansi lebih kecil dari 0,05 atau thitung lebih besar dari pada ttabel. 
 Gaya kepemimpinan merupakan cara yang digunakan seorang pemimpin 
untuk mempengaruhi perilaku bawahannya untuk menciptakan hubungan yang 
meningkatkan motivasi dan moralitas dalam diri pemimpin dan pengikut. Dari 
hasil penelitian menunjukkan bahwa gaya kepemimpinan yang diterapkan oleh 
SMK Raden Rahmat Mojosari adalah gaya kepemimpinan demokratis, dimana 
setiap mengambil keputusan dilakukan musyawarah antara atasan dengan 
bawahan. Pemimpin cenderung berbaur dengan karyawan, pemimpin selalu 
memberikan ide-ide yang baik sehingga terjalin komunikasi dua arah yang dapat 
membantu menyelesaikan pekerjaan. 
 Teori gaya kepemimpinan memberi bukti, bahwa ketika seorang 
pemimpin menggunakan gaya kepemimpinan yang sesuai dengan kondisi yang 
ada, maka teori ini menghasilkan keterikatan emosional para pengikut atau 
karyawan terhadap pemimpin. Kualitas gaya kepemimpinan dapat dinilai dari 
dampak yang ditimbulkan oleh pemimpin terhadap para pengikut. Gaya 
kepemimpinan yang diterapkan dengan baik pada suatu organisasi dapat 
mempengaruhi karyawan dalam hal kelebihan kemampuan dan kesanggupan, 
ketegasan, kepercayaan diri, dan adanya inisiatif dari pemimpin sehingga 
karyawan lebih bersemangat untuk mencapai tujuan organisasi dan akan 
berdampak pada keterikatan pegawai (employee engagement). Jika gaya 
kepemimpinan semakin baik maka employee engagement akan meningkat. 
 Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Lisabella dan 
Hasmawaty (2021) tentang Pengaruh Kepemimpinan Transformasional dan 
Kualitas Kehidupan Kerja (Quality of Work Life) terhadap Keterlibatan Pegawai 
(Employee Engagement) Serta Implikasinya pada Kepuasan Kerja Pegawai yang 
menyatakan bahwa terdapat pengaruh positif kepemimpinan transformasional 
terhadap Employee Engagement pegawai Rumah Sakit. 
 
V. KESIMPULAN 
 Berdasarkan hasil pembahasan maka dapat diambil kesimpulan yaitu 
sebagai berikut di antaranya gaya kepemimpinan secara parsial berpengaruh 
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signifikan positif terhadap employee engagement karyawan SMK Raden Rahmat 
Mojosari. Hasil ini diperoleh dengan nilai sig 0,001 < 0,05 atau nilai thitung 3,555 
> ttabel 2,086. 
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